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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis terbentuknya miskonsepsi publik terhadap perempuan bercadar yang kerap 
dikaitkan dengan isu radikalisme dan terorisme, serta mengkaji bagaimana pendekatan komunikasi keagamaan Ibnu 
Taimiyah dan Muhammad Abduh dapat digunakan sebagai kerangka analisis dalam memahami serta mengkritisi fenomena 
yang terjadi. Dalam konteks masyarakat Indonesia, cadar pada dasarnya merupakan ekspresi religious dan bentuk penjagaan 
kehormatan diri perempuan muslim menalami distorsi makna akibat konstruksi sosial, framing media serta narasi keamanan 
yang berkembang di ruang publik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan metode studi Pustaka melalui 
pengumpulan dan analisis sumber-sumber primer serta sekunder yang relevan dengan penelitian. Untuk menjaga keabsahan 
data, penelitian ini menerapkan triangulasi teori dengan membandingkan perspektif  tekstual-normatif  Ibnu Taimiyah 
dengan pendekatan kontekstual-rasional Muhammad Abduh. Hasil kajian menunjukkan bahwa miskonsepsi publik berakar 
pada kegagalan membedakan makna teologis cadar dengan konstruksi sosial yang dilekatkan, sehingga simbol keagamaan 
tersebut direduksi menjadi penanda kecurigaan serta ancaman keamanan. Ketimpangan pola komunikasi keagamaan di 
ruang publik, yang didominasi oleh opini publik serta pemberitaan media daripada pemahaman normative serta pengalaman 
pelaku simbol kegamaan, turut memperkuat stigma negatif  terhadap perempuan bercadar. Oleh karena itu, penelitian ini 
menawarkan model komunikasi keagamaan integratif  yang memadukan pendekatan normative dengan kontekstual sebagai 
upaya membangun pemahaman yang lebih adil, proporsional serta dialogis terhadap simbol keagamaan dan juga 
meminimalkan stigma serta prasangka sosial.  
Kata kunci: Cadar, Miskonsepsi Publik, Komunikasi keagamaan 
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PENDAHULUAN  
Isu radikalisme dan terorisme beberapa dekade terakhir ini menjadi perhatian serius di ruang 

publik dan media massa (Ridho et al., 2022) Dalam konteks tersebut, simbol-simbol keagamaan 
mengalami penyempitan makna dan dikaitkan dengan paham ekstremisme. Salah satu simbol 
keagamaan yang sering menjadi objek penilaian yang disertai kecurigaan publik adalah cadar yang 
digunakan oleh sebagian perempuan muslim. Cadar adalah kain penutup sebagian dari wajah 
perempuan yaitu dari hidung hingga dagu, sehingga hanya area mata yang terlihat. Di Indonesia yang 
masyarakatnya mayoritas muslim sudah tidak asing lagi dengan Perempuan yang bercadar dalam 
kesehariannya. Namun, Perempuan bercadar sering dianggap sebagai fanatisme agama di mata publik, 
serta sering dikaitkan dengan kelompok Islam radikal (Muzayyin et al., 2023) 

Kontradiksi penggunaan cadar di Indonesia juga terjadi di UIN Sunan Kalijaga yang sempat 
menghebohkan fenomena cadar. Memang tidak semua pengguna cadar dikaitkan dengan gerakan 
radikalisme tetapi UIN Sunan Kalijaga segera membuat tindakan preventif  dengan mengeluarkan surat 
pembinaan bagi mahasiswi pengguna cadar. Perlakuan negatif  yang diterima oleh perempuan bercadar 
adalah dituduh sebagai anggota teroris, menerima komentar negatif  bahkan dihindari oleh orang sekitar 
karena mengenakan cadar (Karunia & Syafiq, 2018). 

Dikaitkan dengan persepsi publik terhadap pengguna cadar tidak luput dari perhatian para 
pengamat dalam mempelajari fenomena cadar. Terdapat dua persepsi publik terhadap perempuan 
bercadar, yakni persepsi positif  dan negatif. Persepsi positif  akan muncul jika publik sudah mengenal 
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terlebih dahulu pengguna cadar, perempuan yang bercadar mampu bersosialisasi dan tidak merasa 
canggung saat berkomunikasi. Pengguna cadar juga harus terbuka terhadap perempuan yang tidak 
menggunakan cadar dan bahkan terhadap perempuan yang tidak mengenakan jilbab. Sehingga, publik 
akan menganggap keberadaan pengguna cadar tidak akan berdampak buruk selama tidak menunjukkan 
atau bahkan melakukan tindakan yang menyimpang dan mencurigakan. Namun sebaliknya, persepsi 
negatif  akan muncul apabila tidak mengenali identitas, tujuan serta motivasi bercadar. Persepsi negatif  
juga dapat timbul akibat perasaan takut karena peristiwa destruktif, seperti peristiwa bom bunuh diri 
yang seringkali berkaitan dengan yang bercadar. Seperti yang diberitakan dalam media Kumparan tahun 
2021 adanya kasus bom bunuh diri terjadi di Katedral, Makassar yang dilakukan oleh seorang 
perempuan bercadar (Kumparan News, 2021). Selain itu, dalam media Sinpo.Id tahun 2022 meliput 
bahwa Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) menduga ada keterlibatan jaringan 
terorisme dalam teror yang dilakukan wanita bercadar di Istana Negara, Jakarta (Primanda, 2022) Dalam 
kondisi ini, timbul persepsi negatif  berupa kecurigaan dan kekhawatiran. 

Fenomena tersebut menunjukkan adanya miskonsepsi publik dalam memahami praktik 
keagamaan. Cadar yang pada dasarnya merupakan ekspresi ibadah serta bentuk penjagaan diri 
perempuan muslim, kini bergeser menjadi simbol sosial-politik yang sarat stigma. Pergeseran makna 
tersebut tidak terlepas dari cara publik menafsirkan simbol keagamaan dalam konteks sosial 
kontemporer yang dipengaruhi oleh wacana media, isu keamanan dan narasi global tentang radikalisme.  

Dalam rangka komunikasi keagamaan, miskonsepsi tersebut dapat dipahami sebagai akibat dari 
dominasi pendekatan kontekstual dalam menilai simbol agama yang tanpa disertai dengan prinsip 
kehati-hatian normatif. Publik cenderung memaknai cadar berdasarkan konteks sosial serta isu 
radikalisme, namun mengabaikan prinsip tabayyun serta larangan berprasangka yang seharusnya 
menjadi landasan dalam menilai praktik keagamaan. Akibatnya, penilaian terhadap pengguna cadar lebih 
didasarkan pada simbol lahiriah daripada nilai serta perilaku yang sesungguhnya.  

Untuk memahami persoalan ini, penelitian menggunakan pendekatan studi pustaka dengan 
membandingkan dua perspektif  komunikasi keagamaan, yaitu pendekatan tekstual-normatif  Ibnu 
Taimiyah dengan pendekatan kontekstual-rasional Muhammad Abduh. Perbandingan kedua pendekatan 
tersebut menjadi penting untuk melihat bagaimana ketidakseimbangan dalam penerapannya yang pada 
gilirannya melahirkan miskonsepsi publik. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana miskonsepsi publik terhadap pengguna cadar sebagai isu radikalisme terbentuk, 
dan bagaimana pendekatan komunikasi keagamaan Ibnu Taimiyah dan Muhammad Abduh dapat 
digunakan sebagai kerangka analisis dalam memahami serta mengkritisi fenomena tersebut.   

 

METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan metode studi literatur (library research) 

yang relevan tentang miskonsepsi publik terhadap pengguna cadar. Menurut Moloeng, Penelitian 
kualitatif  adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomenatentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan sebagainya dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata serta Bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moloeng, 2005). Menurut Nasution, penelitian ini berangkat 
dari data, memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas lalu berakhir dengan sebuah teori 
(Nasution, 2023) Maka dari itu, pendekatan kualitatif  dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 
memahami, menafsirkan serta menganalisis pemikiran tokoh berdasarkan data tekstual. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti menggali makna, konsep serta gagasan yang terkandung dalam karya ilmiah. 
Pendekatan ini juga tidak berorientasi pada pengukuran angka, melainkan pada pemahaman terhadap 
substansi pemikiran yang diteliti.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library research), yaitu 
mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis yang relevan dengan fokus penelitian. Sumber data 
terdiri atas data primer yang berupa buku filsafat pendidikan Islami dan buku analisis pemikiran 
Muhammad Abduh. Serta data sekunder yang meliputi buku, jurnal ilmiah dan karya akademik lain 
yang membahas pemikiran kedua tokoh tersebut.   

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian menggunakan triangulasi data, triangulasi merupakan 
konsep utama dalam metode penelitian kualitatif  yang berfungsi untuk meningkatkan akurasi, validitas 
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serta kedalaman analisis data (Arianto, 2024) Penelitian ini menggunakan triangulasi teori, Triangulasi ini 
dilakukan dengan membandingkan serta mengkaji pandangan Ibnu Taimiyah dan Muhammad Abduh 
terhadap tema yang diteliti guna memperoleh pemahaman yang komprehensif  dan objektif. 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif  berbasis studi literatur, penelitian ini bertujuan untuk 
mengeksplorasi dan merangkum temuan yang ada terkait miskonsepsi publik terhadap perempuan 
bercadar, hasil kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam mengenai stereotip 
dan prasangka sosial sekaligus menjadi dasar mengatasi miskonsepsi publik terhadap perempuan 
bercadar.  

 

HASIL & PEMBAHASAN 
Distorsi makna Simbol Keagamaan sebagai Akar Miskonsepsi 

Cadar merupakan kain penutup wajah perempuan muslim yang hanya terlihat kedua mata, 
biasanya menggunakan jilbab serta baju kurung panjang yang didominasi warna gelap agar tidak 
transparan serta menutupi seluruh tubuh termasuk wajah dengan sempurna. Kehidupan perempuan 
pemakai cadar di Indonesia sering kali disamakan dengan penganut paham radikal. Meski demikian, 
banyak juga perempuan bercadar yang mengklaim dirinya untuk menyempurnakan ajaran agama 
(Hakim, 2020). Di satu sisi, pengguna cadar dipandang sebagai simbol ketaatan beragama serta ekspresi 
ketaatan diri. Namun, disisi lain, cadar juga dapat diinterpretasikan sebagai simbol yang menghalangi 
kebebasan berekspresi (Ista et al., 2022). Respon publik terhadap pengguna cadar itu berbeda-beda, 
sebagian masyarakat berpendapat bahwa cadar adalah syariat Islam tujuan menutup aurat. Dan sebagian 
masyarakat lainnya berpendapat bahwa cadar bukan syariat Islam, melainkan hanya budaya Arab, 
bahkan ada juga yang berpendapat orang yang memakai cadar menimbulkan interkasi yang kurang baik 
serta cenderung tertutup (Zubaidah & Mujahid, 2024) 

Selain itu, dalam beberapa kasus penggunaan cadar diidentikan dengan terorisme, sehingga 
menimbulkan stigma negatif, stigma ini berpotensi memunculkan diskriminasi dan perlakuan tidak adil 
terhadap mereka para pengguna cadar. Stigma negatif  terhadap pengguna cadar di Indonesia bermula 
ketika “Bom Bunuh Diri” yang terjadi di Bali pada 12 Oktober 2002, peristiwa tersebut merupakan aksi 
terror terparah yang menewaskan 202 korban jiwa. Pada saat itu, media tidak hanya menyiarkan pelaku 
peledakan bom saja. Namun, menampilkan sosok perempuan-perempuan yang semuanya memakai 
cadar. Setelah pemberitaan tersebut, publik dibuat kaget terhadap berita-berita lain terkait peristiwa 
terorisme di Bekasi dan Jakarta yang turut juga memberitakan perempuan dari para tersangka semuanya 
bercadar (Tulhidayah et al., 2024). 

Dari beberapa perbedaan makna tersebut menunjukkan adanya kegagalan publik dalam 
membedakan antara makna teologis cadar dengan kontruksi sosial yang terlekat dalam pandangan 
masyarakat. Distorsi makna tersebut semakin kuat ketika penggunaan cadar diredukasi menjadi simbol 
radikalisme dan terorisme. Salah satunya dari framing media yang menampilkan perempuan bercadar 
dalam pemberitaan terorisme, pemberitaan tersebut secara tidak langsung membangun stigma negatif  
terhadap pengguna cadar. Akibatnya, cadar tidak lagi dibaca sebagai simbol keagamaan melainkan 
sebagai penanda kecurigaan serta ancaman keamanan. Dengan demikian, distorsi makna terhadap 
simbol keagamaan dapat dipahami sebagai akar utama penyebab terjadinya miskonsepsi publik. Karena 
ketika simbol religius dipisahkan dari konteks teologis serta niat personal dari penggunanya, lalu 
kemudian digantikan dengan kontruksi media serta ketakutan sosial, maka cadar akan kehilangan makna 
aslinya serta berubah menjadi simbol sosial yang sarat prasangka. maka dari itu, kondisi seperti inilah 
yang menegaskan bahwa miskonsepsi terhadap pengguna cadar bukan bersumber dari ajaran agama itu 
sendiri, melainkan bersumber dari kegagalan komunikasi keagamaan serta kesalahan publik dalam 
memaknai simbol religius secara proporsional.  

 
Ketimpangan Pola Komunikasi Keagamaan di Ruang Publik 

Ruang publik merupakan lahan umum, tempat Masyarakat dapat melakukan kegiatan publik 
fungsional maupun kegiatan sampingan lainnya, yang dapat mengikat suatu komunitas, baik kegiatan 
sehari-hari maupun berkala, ruang publik juga adalah wadah pemersatu atau sarana interaksi dan arena 
pertemuan antar masyarakat dengan berbagai kepentingan, wacana serta cara pandang berbeda 
termasuk dalam memaknai simbol keagamaan (Malik, 2018). Dalam konteks masyarakat modern, 
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komunikasi keagamaan tidak hanya dilakukan diatas mimbar, tetapi juga dapat melalui media massa atau 
media sosial, hal inilah yang menyebabkan pesan-pesan keagamaan sering kali tidak disampaikan secara 
utuh dan tidak diterima secara seimbang. Maka dari itu, miskonsepsi terjadi tidak hanya dari kesalahan 
memaknai simbol, tetapi juga dari pola komunikasi keagamaan yang terjadi ketimpangan di ruang 
publik.  
 Ketimpangan pola komunikasi keagamaan muncul ketika penafsiran terhadap simbol agama 
didominasi oleh narasi tertentu, sementara perspektif  keagamaan serta pengalaman pelaku simbol 
tersebut kurang mendapatkan ruang yang proporsional. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
motivasi bercadar muncul dari ketaatan dalam beragama, beristiqomah untuk berubah menjadi lebih 
baik serta sebagai benteng untuk melindungi diri dari pandangan laki-laki yang menimbulkan syahwat 
(Rusuli, 2019) Temuan ini menunjukkan bahwa cadar bagi penggunanya merupakan ekspresi personal 
atau praktik religius yang bersifat personal atas pemahaman serta komitmen keagamaan. Namun 
demikian, realitas tersebut seringkali tidak sejalan dengan persepsi masyarakat di ruang publik. 
Pengalaman historis terkait kasus radikalisme dan pemberitaan media yang mengaitkan kasus teroris 
dengan cadar, membentuk stigma bahwa perempuan bercadar identik dengan paham radikal. 
Ketidaksesuaian antara motivasi serta persepsi publik menunjukkan adanya ketimpangan komunikasi 
keagamaan, Dimana makna simbol agama direduksi menjadi label yang sarat prasangka, sehingga 
diperlukan kehati-hatian, sebab perkara ini adalah perkara yang sensitif, untuk itu diperlukan jalan 
Tengah dalam menyikapi hal ini (Mubakkirah, 2020). 

Menurut Ibnu Taimiyah menerangkan bahwa ia memandang segala sesuatu harus berlandaskan 
secara ketat terhadap Al-Qur’an dan Sunnah, ia menempatkan akal sebagai alat untuk memahami wahyu 
bukan sebagai penentu utama memaknai suatu ajaran. Maka dari itu, Ibnu Taimiyah menolak penafsiran 
keagamaan yang bersumber dari opini publik, kebiasaan masyarakat dan logika bebas tanpa berpijak 
pada dalil (Bahri, 2024). Dalam konteks pemaknaan simbol cadar, perspektif  Ibnu Taimiyah relevan 
untuk mengkritik kecenderungan publik yang menilai simbol keagamaan berdasarkan stigma serta 
wacana sosial-politik. Pelabelan cadar sebagai radikalisme itu menunjukkan terputusnya pemaknaan 
simbol dari rujukan teks serta keilmuan yang sahih. Padahal, jika pemaknaan simbol cadar dipahami 
berdasarkan sumber ajaran Islam, cadar bagi sebagian perempuan adalah bentuk ekspresi kesalehan 
serta menjaga kehormatan diri yang kemudian berdampak pada perubahan sikap dan kepribadian 
(Aisyah, 2025). Maka dari itu, cadar dapat dianggap sebagai praktik keagamaan yang perlu dinilai secara 
normatif  dan adil, bukan melalui prasangka di ruang publik.  

Pemikiran Muhammad Abduh juga memberikan kerangka penting bahwa beliau memandang 
bahwa ajaran Islam harus dipahami serta dikomunikasikan secara rasional dan harus relevan dengan 
konteks zaman. Menurutnya, komunikasi keagamaan tidak boleh bersifat kaku dan satu arah, tetapi 
harus dialogis dan mampu menjelaskan nilai Islam secara logis. Abduh menolak pemahaman keagamaan 
yang berhenti pada simbol serta generalisasi, karena sikap tersebut lahir dari minimnya penalaran kritis 
(Tumaringkeng, 2025). Stigmatisasi terhadap perempuan bercadar sebagai isu radikalisme 
mencerminkan kegagalan komunikasi keagamaan di ruang publik, karena simbol keagamaan dibaca 
tanpa memahami motivasi, niat serta konteks sosial pemakainya. Abduh juga menekankan bahwa 
praktik keagamaan harus dipahami bukan melalui prasangka yang dibentuk melalui pengalaman historis 
terbatas atau pemberitaan media. Maka dari itu, pemikiran Abduh menegaskan pentingnya membangun 
komunikasi yang terbuka serta mendidik agar masyarakat tidak terjebak pada pemaknaan simbol 
keagamaan yang berujung adanya miskonsepsi serta ketegangan sosial.   

 
Model Komunikasi Keagamaan Integratif  sebagai Solusi Miskonsepsi 
 Ketimpangan pola komunikasi yang terjadi di ruang publik membutuhkan adanya model 
komunikasi yang membantu memahami antara simbol keagamaan dengan realitas sosial. Meskipun 
banyak hal yang masih menjadi tantangan bagi pengguna cadar, tetapi banyak perempuan bercadar 
masih tetap teguh dengan pendirian mereka. Bahkan akhir-akhir ini pengguna cadar sudah banyak kita 
temukan, baik di lingkungan masyarakat biasa, lingkungan pesantren, majelis taklim maupun sosial 
media. Begitu banyak motivasi seseorang mengenakan cadar dalam penampilan sehari-hari, mulai dari 
pemenuhan fashion, sebagai alat penjagaan diri hingga bentuk ketaatan kepada sang pencipta (Ayuning et 
al., 2021)  
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 Berbagai bentuk tuduhan yang hanya didasarkan pada opini, narasi, prasangka yang relatif  
dangkal tanpa mempertimbangkan konteks serta teks keagamaan itu dinilai cukup meresahkan, sebab 
tuduhan tersebut dalam skala tertentu dapat memicu konflik di tengah masyarakat dan akan 
menimbulkan berbagai permasalahan sosial yang lebih mengkhawatirkan.   Padahal, jika tidak dikaji 
lebih dalam, tuduhan tersebut tidak dapat dibenarkan, atau setidaknya tidak layak untuk diproklamirkan 
di khalayak umum dalam berbagai media sebagai bentuk penghakiman (judgement) (Hanafi et al., 2022)  
 Model komunikasi keagamaan integratif  hadir sebagai pendekatan yang menggabungkan 
dimensi tekstual dan kontekstual dalam menyampaikan ajaran Islam. Model ini bertujuan 
menghindarkan stigma terhadap simbol keagamaan seperti cadar yang kerap dimaknai secara sempit 
sebagai isu radikalisme. Dari perspektif  Ibnu taimiyah, komunikasi keagamaan harus berpijak pada Al-
Qur’an dan Sunnah sebagai rujukan utama dalam menilai praktik keagamaan. Perspektif  ini 
menegaskan bahwa makna cadar tidak hanya ditentukan oleh opini publik dan narasi media saja, tapi 
harus dilihat sebagai bagian dari ekspresi kesalehan serta upaya menjaga kehormatan diri dan menjaga 
aurat dalam ajaran Islam. Dengan demikian, pandangan Ibnu taimiyah berfungsi sebagai landasan 
normatif  yang dapat mencegah distorsi makna simbol keagamaan akibat pengaruh sosial yang 
berkembang di masyarakat.  
 Keteguhan pada teks perlu dilengkapi dengan pendekatan rasional serta kontekstual 
sebagaimana teori Muhammad Abduh yang menekankan bahwa ajaran islam harus dikomunikasikan 
secara logis, dialogis serta relevan dengan kondisi sosial. Dalam konteks cadar, pendekatan ini menuntut 
adanya ruang bagi perempuan bercadar untuk dapat menjelaskan motivasi, pengalaman serta makna 
keagamaannya. Maka dari itu, dengan pengetahuan realitas yang melatarbelakangi suatu keputusan yang 
diambil, agar dapat mengetahui hakikat asal (Hermawan & Hasan, 2020) 
 Integrasi ini memungkinkan simbol keagamaan seperti cadar dapat dipahami secara adil, baik 
dari sisi kebenaran agama maupun dari pengalaman serta motivasi pemakainya, sehingga mampu 
mengurangi miskonsepsi publik yang lahir dari stigma serta pemberitaan media.  
 

KESIMPULAN 
  Pembahasan penelitian ini menegaskan bahwa miskonsepsi publik terhadap pengguna cadar itu 

sumbernya dari distorsi makna simbol keagamaan. Cadar pada hakikatnya memiliki makna teologis 
sebagai ekspresi ketaan serta penjagaan kehormatan diri, mengalami pergeseran makna akibat 
konstruksi sosial serta framing media. Dikaitkannya cadar dengan isu radikalisme dan terorisme 
menjadikan simbol ini tidak dapat dipahami secara normatif, melainkan sebagai penanda ancaman serta 
kecurigaan. Kondisi inilah yang menunjukkan kegagalan publik dalam memisahkan ajaran agama dari 
narasi sosial yang berkembang.  

Selain itu, ketimpangan pola komunikasi keagamaan yang terjadi di ruang publik memperkuat 
lahirnya stigma negatif  terhadap perempuan bercadar. Narasi yang berkembang lebih banyak dibentuk 
oleh opini publik serta pemberitaan media, sementara suara serta pengalaman perempuan bercadar 
sebagai pelaku simbol keagamaan kurang mendapatkan ruang secara seimbang. Padahal, berbagai 
temuan penelitian menunjukkan motivasi pengguna cadar bersifat personal dan religus, seperti upaya 
meningkatkan kualitas keimanan, menjaga diri dan membangun komitmen moral. Ketidakseimbangan 
ini memperlihatkan adanya kegagalan komunikasi keagamaan yang adil dan proporsional.  
 Kerangka pemikiran Ibnu Taimiyah dan Muhammad Abduh memberikan landasan teoritis yang 
penting dalam memahami persoalan ini. Ibnu Taimiyah menekankan bahwa penilaian terhadap praktik 
keagamaan garus merujuk pada Al-Qur’an dan Sunnah, bukan pada opini publik dan stigma sosial. 
Sementara itu, Muhammad Abduh menegaskan pentingnya komunikasi yang rasional, dialogis serta 
kontekstual agar ajaran Islam dapat dipahami secara utuh dan relevan. Dari pemikiran kedua tokoh 
tersebut sama-sama menolak generalisasi simbol keagamaan yang lahir dari prasangka serta minimnya 
pemahaman kritis.  
 Model komunikasi keagamaan integrative yang memadukan pendekatan tekstual dan 
kontekstual menjadi alternatif  Solusi untuk mengurangi miskonsepsi publik terhadap pengguna cadar. 
Pendekatan ini membuka ruang dialog antara nilai normatif  agama dengan realitas sosial, serta 
memberikan kesempatan bagi pengguna cadar untuk menjelaskan makna serta motivasi kegamaannya. 
Melalui komunikasi yang inklusif  serta edukatif, maka simbol keagamaan seperti cadar dapat dipahami 
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secara lebih adil dan proposional, yang pada gilirannya stigma, diskriminasi serta potensi konflik sosial 
di ruang publik dapat diminimalkan.  
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